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QVE]nculnya bermacam-macam produk baru menimbulkan persaingan yang semakin ketat. Perusahaan
gaegsamg dengan berlomba-lomba untuk mencari cara agar produk mereka dapat unggul dan menarik
%@i para Kpnsumen. Salah satu cara yang dilakukan oleh perusahaan, yaitu dengan menentukan merek
E:Jy%g menarik dan mudah diingat oleh konsumen. Merek sangat berpengaruh terhadap perilaku minat
T§3§i konsumen. Saat ini di Indonesia salah satu produk yang mengalami perkembangan yang sangat
gp%at adalah produk minuman ringan yang berbahan dasar teh. Karena merek memiliki arti yang
gﬁaggat penting dan merupakan aset perusahaan, maka merupakan tantangan terbesar bagi perusahaan
ﬂurguk selalu mempertahankan merek. Konsumen memiliki kepedulian dan preferensi yang tinggi
Etegwadap merek yang dipandang baik. Oleh karena itu maka tidak mudah bagi perusahaan untuk dapat
tmgmpertahankan eksistensi atau keberadaan merek produk di pasaran. Mendirikan merek yang kuat
Eda% dikepdl luas oleh konsumen dapat didukung melalui brand awareness, brand association, dan
gqu‘celved guality. Produsen juga harus mampu dalam menciptakan dan mempertahankan loyalitas

gpeianggan terhadap produknya. Pelanggan yang puas terhadap produk , tentu akan cenderung tetap

od

wsest?‘ia untgtk membeli kembali dan mengkonsumsi produk lebih lama. Munculnya kesadaran tentang

‘ue

pentingnya merek yang kuat yang berdampak pada loyalitas pelanggan, perusahaan berusaha

melakukan peningkatan lebih terhadap nilai merek mereka.

Dasar teefi yang digunakan dalam penelitian ini berhubungan dengan teori brand awareness, brand
associatigh, perceived quality, dan loyalitas konsumen.

Penelitian:ini dilakukan untuk menguji bagaimana pengaruh brand awareness, brand association,
perceivedquality teh botol sosro terhadap loyalitas konsumen di Kwik Kian Gie School of Business.

Objek penelitian ini adalah brand awareness, brand association, perceived quality, dan loyalitas
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konsumen Teh Botol Sosro. Penelitian dilakukan di Kwik Kian Gie School of Business dengan
jumlah responden 100 orang. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non —
probabilityﬁsampling dengan metode purposive sampling, di mana sample diambil dengan sengaja
&b@dasarkan karakteristik tertentu. Alat analisis yang digunakan untuk menguji masing-masing
é/@label dan pengujian hipotesis melalui software SPSS versi 20.
%I-—I%snjpenehtlan menunjukan bahwa brand awareness berpengaruh secara positif terhadap loyalitas
ﬂ&@s&‘r)nen Teh Botol Sosro, brand association tidak berpengaruh terhadap loyalitas konsumen Teh

e

Qj%ﬁtoESosro, perceived quality berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen Teh Botol Sosro.
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al'be gnergence of various new products leads to a tight competition. The company competes to make
N

“their products superior and appeal to consumers. One of way that is done by the company is by

eqﬁd
81%\ S

erminifig an attractive and easily remembered brand. Brand influences the behavior of consumer.
gcgrrentlyin Indonesia, one of the products that experience rapid growth is a tea-based soft drink
ipr@duct. Because a brand has a great significance and one of the company asset, it becomes the
Ziqiégest challenge for the company to always maintain the brand. Consumers have a high awareness
%@ preference toward a good brand. Therefore, it is not easy for a company to maintain the existence
gbrgpresence of the brand products on the market. Establishing a strong brand and well known can be
5 a

gs@ported through brand awareness, brand association, and perceived quality. Manufacturers also
%ﬁe%d to be-able to create and maintain customer loyalty to their products. Customers that are satisfied
1%J)@‘}the ptoduct will tend to remain loyal and consume the product longer. The awareness of the
ﬁnﬂportanee of a strong brands that impacts on customer loyalty, the company makes more efforts to

§ngrease their brand value.

_%ésic theﬁo"ry that used in this study relates to the theory of brand awareness, brand association,
perceivediquality, and customer loyalty.
This studyis done to examine how the effect of brand awareness, brand association, perceived quality
of Teh B6Gtol Sosro against consumer loyalty in Kwik Kian Gie School of Business. The object of this
study is brand awareness, brand association, perceived quality, and customer loyalty of Teh Botol
Sosro. THE study was conducted in Kwik Kian Gie School of Business with 100 respondents. The
sampling®technique used is the technique of non-probability sampling with purposive sampling
method, where the sample is taken deliberately by certain characteristics. The analysis tool used to

test eachVariable and hypothesis is SPSS software version 20.



ation is not a influence on customer loyalty of Teh Botol Sosro, and perceived quality
, Brand Association, Perceived Quality and Customer Loyalty

The results showed that brand awareness positively influence customer loyalty of Teh Botol Sosro,
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WMAUIWImmn_Em milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
M .M mw Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
m .wé. arang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ S o ¥ Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Zm_zmmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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PENDAHULUAN

Saat ini di Indonesia salah satu

produk yang mengalami perkembangan yang

., sangat pesat adalah produk minuman ringan

, ¥ang berbahan dasar teh. Di mana banyak

rusahaan memproduksi produk teh saling

rsaing” merebut pasar. Minuman ringan

ngberbahan dasar teh merupakan salah satu

nemarns ringan yang cocok dengan budaya
as?arakat Indonesia.

FBE

dgnBu

= Teh adalah salah satu minuman yang

ling diminati di Indonesia. Minuman ini
& didgpatkan di hampir seluruh wilayah
Ghesia. Mayoritas masyarakat Indonesia
ukdai minuman ini karena banyak
aat yang didapat bagi kesehatan tubuh.
dapat dipungkiri bahwa persaingan
inmart- ringan kemasan botol berbahan
sajr teh sangat tinggi, mengingat teh
erﬁlllkt khasiat yang baik untuk kesehatan
upun = Suntuk menghilangkan dahaga dan
enyegarkan

&@e@qd%?%‘_@gﬁgeqas
%u&@n

gn

PT Sinar Sosro adalah perusahaan
ng beérgerak di bidang minuman siap
inum dalam kemasan, PT Sinar Sosro telah
emproduksi berbagai merek minuman
ngga saat ini, jenis minuman yang disajikan
emiliki keistimewaan masing-masing dan
ngan rasa yang berbeda. Salah satu produk
ng diproduksi oleh PT Sinar Sosro adalah
inuman teh hijau dengan nama merek “ Teh

BuEnZe3udigdue) |

8¢

@otol Sosro “ Teh Botol Sosro ”

- Merupakan minuman teh hijau dalam

I%masan botol yang terbuat dari pucuk daun

i hijgi pilihan yang mengandung zat

polifenely ~ yang  bermanfaat  sebagai

antioksidan bagi  tubuh.  (sumber
.S38r0.com)

kS

‘Berdasarkan Top Brand Index tahun
2013 Teh Botol Sosro menduduki urutan
pertamazdalam kategori teh dalam kemasan
siap migum. Pada tahun 2013 teh botol sosro
mendapatkan persentase sebesar 59,5% dan
pada tahun 2014 teh botol sosro masih
mendudgki top brand dalam kategori teh
dalam Kémasan siap minum, tetapi mengalami
penuruigh menjadi sebesar 51,0% yang
dimana®ada kenaikan dari para pesaingnya
yaitu frgstea, ultra teh kotak, ABC teh kotak,
fruit teag tekita dari 3,8% turun menjadi 3,1
%, danamuncul pesaing baru yaitu teh pucuk

310 Ul

harum  sebesar  5,1%. (sumber
www.topbrand-award.com )
Munculnya kesadaran tentang

pentingnya untuk mempertahankan dan
meningkatkan merek untuk tetap menjadi
yang terbaik dan unggul di mata konsumen
dapat dilakukan dengan  meningkatkan
kesadaran akan merek, pencitraaan asosiasi
merek, dan peningkatan terhadap kualitas
merek yang tidak hanya dilakukan oleh satu
perusahaan saja, tetapi seluruh perusahaan
yang menghasilkan kategori produk yang
relatif sama. Saat ini para konsumen
dihadapkan pada melimpahnya serbuan
produk serta pilihan, harga dan penyedia
merek. Pelanggan akan membentuk suatu
pengharapan akan nilai yang pada akhirnya
akan mempengaruhi  kesadaran  merek,
asosiasi merek, dan persepsi atas kualitas
merek yang akan membentuk loyalitas
pelanggan.

Berdasarkan latar belakang masalah
di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Brand
Awareness, Brand Association, Perceived
Quality Teh Botol Sosro terhadap Loyalitas
Konsumen di Kwik Kian Gie School of
Business”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di
atas maka penulis mengidentifikasi beberapa
masalah, yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh brand awareness
Teh Botol Sosro terhadap loyalitas
konsumennya di Kwik Kian Gie School
of Business?

2. Bagaimana pengaruh brand association
Teh Botol Sosro terhadap loyalitas
konsumennya di Kwik Kian Gie School
of Business?

3. Bagaimana pengaruh brand perceived
quality Teh Botol Sosro terhadap loyalitas
konsumennya di Kwik Kian Gie School
of Business?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

mendapat gambaran tentang:

1. Menguji pengaruh loyalitas konsumen
merek Teh Botol Sosro.


http://www.sosro.com/
http://www.topbrand-award.com/
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2. Menguji pengaruh brand awareness
merek Teh Botol Sosro terhadap loyalitas
konsumen.

3. Menguji pengaruh brand association

— Mmerek Teh Botol Sosro terhadap loyalitas

& konsumen.

@ Menguji  pengaruh brand perceived

«© quality merek Teh Botol sosro terhadap

% Hoyalitas konsumen.

% -~

l‘gla&faat Penelitian

ManfaatZdari peelitian ini adalah sebagai
Berikut :

f'@gi peneliti

gigagi -peneliti , penelitian ini bermanfaat
2 untuk= mengembangkan konsep brand
v aivaremess, brand association, brand
perceived quality serta pengaruhnya
terhadap loyalitas konsumen. Dalam hal
iAi adalah produk minuman berbahan dasar
teh hijau.

. Bagi perusahaan

& Bagi perusahaan penelitian ini bermanfaat
alan. mendirikan dan mengembangkan
ereks suatu produk agar tetap memiliki
eksistensi di pasaran dan para konsumen
ereka.

Bagi Pihak lain

Bagi fpihak lain , semoga penelitian ini
bermanfaat sebagai proses penelitian
selanjutnya.
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=+ Menurut Aaker dalam Tjiptono (
2011093 11), merek adalah nama dan atau
simbel yang bersifat membedakan ( seperti
sebuah logo, cap, atau kemasan ) dengan
maksud mengidentifikasikan barang atau
jasagdari seorang penjual atau sebuah
kelompok penjual tertentu.

:1aquins uey#

b. Manfaat Merek

1) Manfaat Merek bagi Produsen

Merek bermanfaat bagi produsen
dan kensumen. Menurut Tjiptono (2011 :
43) manhfaat merek bagi produsen sebagai :

a) Sarana identifikasi untuk memudahkan
proses penanganan atau pelacakan
produk bagi perusahaan.

b) Bentuk proteksi hukum terhadap fitur
atau aspek produk yang unik.

c) Signal tingkat kualitas

pelanggan yang puas.

Sarana menciptakan asosiasi dan makna

unik yang membedakan produk dari

para pesaing.

e) Sumber keunggulan kompetitif.

f) Sumber financial returns.

bagi para

2) Manfaat Merek bagi Konsumen
Menurut Kapferer dalam Tjiptono
(2011 : 44) fungsi potensial sebuah merek
bagi konsumen meliputi :

a) ldentifikasi, bisa dilihat dengan jelas;
memberikan makna bagi produk;
gampang mengidentifikasi produk yang
dibutuhkan atau dicari.

b) Praktikalitas, memfasilitasi
penghematan waktu dan energy melalui
pembelian ulang identik dan loyalitas.

c) Jaminan, memberikan jaminan bagi
konsumen  bahwa  mereka  bisa
mendapatkan  kualitas yang sama

sekalipun pembelian dilakukan pada
waktu dan di tempat berbeda.

d) Optimisasi, memberikan  kepastian
bahwa konsumen dapat membeli
alternative terbaik dalam kategori

produk tertentu dan pilihan terbaik
untuk tujuan spesifik.

e) Karakterisasi, mendapatkan konfirmasi
mengenai citra diri konsumen atau citra
yang ditampilkannya kepada orang lain.

f) Kontinuitas, kepuasan terwujud melalui

familiaritas dan intimasi dengan merek

yang telah digunakan atau dikonsumsi
pelanggan selama bertahun-tahun.

Hedonistik, kepuasan terkait dengan

daya tarik merek, logo, dan

komunikasinya.

h) Etis, kepuasan berkaitan dengan
perilaku  bertanggungjawab  merek
bersangkutan  dalam  hubungannya
dengan masyarakat.

9)

2. Ekuitas merek
a. Pengertian Ekuitas Merek
Menurut Durianto dalam Dimyati
(2012 188) ekuitas merek adalah
seperangkat asset dan liabilitas merek
yang terkait dengan suatu merek, nama,
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symbol, yang mampu menambah atau
mengurangi nilai yang diberikan oleh
sebuah produk atau jasa baik pada
perusghaan maupun pada pelanggan.

1na-l

Sedangkan menurut Aaker (2011

592) , ekuitas merek didefinisikan

sebagai seperangkat aset dan kewajiban

rkait dengan merek yang menambah

tau>fengurangi nilai suatu produk atau

sa wkepada perusahaan dan / atau
elapggan .

ey

diynbusw bueuse

=

unige

Ibeqas

5 Dimensi Ekuitas Merek
, Menurut Aaker dalam Dimyati
(2012 : 188), brand equity mempunyai
lima kategori dan tiga yang berkaitan
dengan penelitian, yaitu :

b

1)= Brand awareness ( Kesadaran merek)

Méhunjukkan kesanggupan seorang
calon pembeli untuk mengenal atau
merigingat kembali bahwa suatu merek
mefupakan kegiatan dari  kategori

preduk tertentu.

buepurt-buepun 1bunp

Mengukur Brand Awareness

Top. of Mind, menggambarkan merek
yang pertama kali diingat responden
ataw pertama kali disebut ketika yang
bersangkutan ditanya tentang suatu
kategori produk.

Brand recall (pengingatan kembali
merek), mencerminkan merek-merek
apa yang diingat responden setelah
menyebutkan merek yang pertama kali

D
~

disebut.

ii. Brand recognition (pengenalan brand
awareness), pengukuran brand
awareness responden dimana
kesadarannya diukur dengan diberikan
bantuan.

_idaguins uexangaAuaw uep ueyuwnlueduaw edue) 1ul sijN1 eAJIRY YNJin)as neje ue

<

Brand unaware, dilakukan observasi
teffladap pertanyaan pengenalan brand
awareness sebelumnya dengan melihat
résponden yang menjawab jawaban
“tidak mengenal sama sekali”.

2) Brand association ( asosiasi merek )
Mencerminkan pencitraan suatu merek
terhadap suatu kesan tertentu dalam
katftannya dengan kebiasaan, gaya
hidup, manfaat, atribut  produk
geografis, harga pesaing, selebritis dan
Iathn, sebagainya.

a) Hubungan Asosiasi dengan Merek
Lebih lanjut Durianto dalam
Dimyati (2012 190), menyatakan
bahwa, asosiasi yang terkait dengan
suatu merek umumnya dihubungkan
dengan berbagai hal berikut :

i. Atribut produk (product attribute),
mengasosiasikan atribut atau
karakteristik suatu produk merupakan
strategi positioning yang paling sering
digunakan.

ii. Atribut tidak berwujud (intangible
attribute), suatu faktor tidak berwujud
merupakan atribut umum seperti halnya
persepsi kualitas, kemajuan teknologi
atau kesan nilai yang mengikhtisarkan
serangkaian atribut yang objektif.

iii. Manfaat bagi pelanggan (customer
benefit), karena sebagiaan besar atribut
produk memberikan manfaat bagi
pelanggan, maka biasanya terdapat
hubungan antara keduanya.

iv. Harga relative (relative price), evaluasi
terhadap suatu merek disebagian kelas
produk ini akan diawali dengan
penentuan merek tersebut dalam satu
dua tingkat harga.

v. Penggunaan (application), pendekatan
ini adalah dengan mengasosiasikan
merek  tersebut  dengan suatu
penggunaan atau aplikasi.

vi. Pengguna/pelanggan  (user/customer),
pendekatan  ini  adalah  dengan
mengasosiasikan sebuah merek dengan
tipe pengguna/pelanggan dari produk

tersebut.

vii. Orang terkenal/khalayak
(celebrity/person), mengaitkan orang
terkenal atau artis dengan sebuah merek
dapat mentransfer asosiasi kuat yang
dimiliki oleh orang terkenal ke merek
tersebut.

viii. Gaya hidup/kepribadian
(lifestyle/personality), asosiasi sebuah
merek dengan gaya hidup dapat
diilhami oleh asosiasi para pelanggan
merek  tersebut  dengan  aneka
kepribadian dan karakteristik yang
hampir sama.

ix. Kelas produk  (product class),

mengasosiasikan sebuah merek menurut
kelas produknya.
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X. Para pesaing (competitor), mengetahui
para pesaing dan berusaha untuk
meAyamai atau bahkan mengungguli
pesding.

vii. Hasil, mengarah pada kualitas yang
dirasakan yang melibatkan enam

-dimensi sebelumnya.

Custgmer loyalty
Pengertian customer loyalty

Menurut Jill Grifin (2005 : 5),
pengukuran  yang  terkait  dengan
pembelian ulang, maka pengukuran
tersebut adalah customer loyalty (loyalitas
pelanggan). Sedangkan, loyalitas
mendnjukkan kondisi dari durasi waktu
terteptu  dan  mensyaratkan  bahwa
tindakan pembelian terjadi tidak kurang
daridua kali.

Xi. Negara/wilayah geografis
o  (coeuntry/geographic area), sebuah
§ Négara dapat menjadi symbol yang kuat
“33 asalkan mempunyai hubungan yang erat
o T deRgan produk, bahan dan kemampuan.
B3) 7, Petceived quality ( persepsi kualitas )
5 © Méhcerminkan  persepsi  pelanggan
2 gterhadap keseluruhan  kualitas  /
g gkeunggulan suatu produk atau jasa
o 2 layanan sesuai maksud yang
o 2 diharapkan.

éa)gcL Dimensi Perceived quality

c 5i. Kinerja, melibatkan berbagai
= i karakteristik operasional utama.

z . Belayanan,

S Hi. Ketahanan,

¢ iv. Keandalan, konsistensi dari kinerja
® yang dihasilkan suatu produk dari
2. satu  pembelian ke  pembelian
& berikutnya.

© V. Karakteristik produk ,

3 vi. Kesesuaian  dengan  spesifikasi,
2 merupakan pandangan  mengenai
S Kualitas proses manufaktur (tidak ada
3 cacat  produk) sesuai  dengan
> spesifikasi yang telah ditentukan dan
;% teruji.

3

3

3

&

]

b. Sikitis Pembelian
== Menurut Jill Grifin (2005 : 18),
pergerakkan pelanggan dalam siklus
peniBelian melalui lima langkah berikut,
yaite::

1) Kesadaran, tahap dimana mulai
membentuk “pangsa pikiran” yang
dibutuhkan untuk memposisikan ke
dalam pikiran calon pelanggan bahwa
produk atau jasa anda lebih unggul dari
pesaing.

2) Pembelian awal, merupakan langkah

penting dalam memelihara loyalitas.

Baik itu dilakukan secara online

ataupun offline, pembelian pertama kali

merupakan pembelian percobaan.

Evaluasi  pasca-pembelian,  setelah

pembelian dilakukan, pelanggan secara

sadar atau tidak sadar akan
mengevaluasi transaksi.

Keputusan membeli kembali, komitmen

untuk membeli kembali merupakan

sikap yang paling penting bagi loyalitas
bahkan lebih penting dari kepuasan.

3)

4)

5) Pembelian kembali, langkah akhir
dalam  siklus  pembelian  adalah
pembelian kembali yang actual.

KERANGKA PEMIKIRAN

Brand Awareness X1

\ Terbentuk Loyalitas

Brand Assaciation ( X2) ¥ konsumen terhadap Teh

/ Bt Sasra( V)

Brand Perceived quality (X3)

HIPOTESIS

Hi terdapat pengaruh positif brand

awareness (X1) terhadap loyalitas konsumen
(Y)

H> terdapat pengaruh positif brand
association (X2) terhadap loyalitas konsumen
(Y)

Hs : terdapat pengaruh positif perceived
quality (X3) terhadap loyalitas konsumen (YY)

METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Obyek penelitian yang digunakan oleh penulis
adalah produk minuman Teh Botol Sosro.

Sedangkan, subyek penelitian ini adalah
semua mahasiswa yang membeli dan
mengkonsumsi  secara berulang  produk
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minuman teh botol sosro di Kwik Kian Gie

School of Business.

Desain Penelitian

erdasarkan  Klasifikasi  desain  penelitian
enurut~Cooper dan Schindler (2011:14),
sain Penelitian yang digunakan penulis
an ditinjau dari delapan prespektif yaitu :

, Fingkat Perumusan masalah :

nglitian ini menggunakan metode formal,
rena penelitian ini diawali dengan adanya
t%an masalah dan hipotesis penelitian
mana “tujuan akhirnya adalah menguji
p(gems dan menjawab batasan masalah.

. dMetode pengumpulan data :

etode ini menggunakan metode komunikasi,
ngan “Mmengajukan pertanyaan-pertanyaan
elalui kuesioner kepada subyek penelitian
nég Berkaitan  variabel-variabel dalam
nelitian.
Pengendalian
peneliti :
Penelitiad ini merupakan penelitian ex post
%%cto karena penelitian ini merupakan
= pencariaii empirik yang sistematik dimana
2 penelitiap tidak dapat mengontrol variabel
'g I%basnya, karena peristiwa telah terjadi.

2 4 Tujuan penelitian :

ggenelitian ini merupakan metode kausal,
;Igarena bertujuan ~ untuk  menjelaskan
@ hubungaf-hubungan antar variabel dalam
<
Q
3
%

g

U'EU%L%JE\

% @@

@1’&%?6

nBW%

variabel-variabel  oleh

Hm%@?ﬁ

fu
_[gJenelltlan.
5 Dimensi waktu :

nelitian ini merupakan penelitian studi
= cross segtional, karena hanya dilakukan satu
2 kali danZmencerminkan gambaran dari suatu
é keadaan-pada satu saat tertentu.

> 6. Rudny lingkup topik bahasan :

- Penelitidn  ini  merupakan desain  studi
- statistikyskarena bertujuan untuk mengetahui
o ciri-cirigdopulasi melalui ciri-ciri sampel yang
< diteliti. ¢

7. Lingkungan penelitian :

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan,
karena =data-data diambil langsung dengan
menyebarkan kuesioner, khususnya di Kwik
Kian Gig School of Business.

8. Persepsi subjek :

Kesimpulan dari penelitian ini akan sangat
berganttihg pada jawaban-jawaban yang
diberikag-oleh subyek penelitian. Oleh karena
itu, penting bagi peneliti dalam memberikan
pengertigh kepada subyek penelitian sehingga

0

persepsi  negative dihindari  saat

penelitian dilakukan.

dapat

C. Variabel Penelitian
1. Variabel Independen (variabel bebas)

Variabel bebas  merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi  sebab  perubahannya atau

timbulnya variabel dependen (Sugiyono,
2012: 59). Yang menjadi variabel bebas
(variabel independen) (X) yaitu Brand
Awareness, Brand Association, Perceived
Quality teh botol sosro . Variabel ini
dapat dihubungkan dengan berbagai hal
berikut:

a. Brand Awareness
1) Top of Mind
2) Brand Recall
3) Brand Recognition
4) Brand Unaware
b. Brand Association
1) Atribut produk
2) Manfaat bagi pelanggan
3) Harga relative
4) Kelas produk
c. Perceived Quality
1) Alasan untuk membeli
2) Diferensiasi/posisi
premium
3) Perluasan merek

dan harga

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data

a. Komunikasi

Komunikasi digunakan sebagai

teknik  pengumpulan data  dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden
untuk memperoleh informasi mengenai
adanya pengaruh brand awareness, brand
association, perceived quality teh botol
sosro terhadap loyalitas konsumen di
Kwik Kian Gie School of Business.

=

b. Obervasi

Observasi adalah teknik
pengumpulan data dimana dilakukan
dengan dokumen. Dokumen dilakukan
dengan mempelajari literatur-literatur
serta laporan-laporan yang menyajikan
informasi mengenai topik permasalahan
yang diteliti, kemudian dari hasilnya
tersebut  dijadikan pedoman dalam
melakukan penelitian.
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| 1. Teknik Pengukuran Data

Berdasarkan daftar pertanyaan pada
_ kuisioner yang dibuat oleh penulis, untuk
—menentukan penilaian skor atas jawaban
wang diberikan oleh responden, penulis
wmenetapkan nilai masing-masing jawaban
““yang diperoleh berdasarkan skala likert.
%Sklala dlikert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
=sekelompok orang tentang fenomena sosial.

w(%gioino, 2012: 132)

S]

o =
= [awaban Nilai
= -
= =
v Sa ngat Setuju 5
512w
£ | Setujl 4
S5|& 2
2 | Bi asa Saja 3
2|3
=] Tldak Setuju 2
2. SangatTldak Setuju |1
g A
8 —
I%entang%skala yang digunakan adalah :
= ‘
m=1
Bs=—5"~
= m
Keterangan :

@s = Rentang skala penelitian

m = banyaknya kategori

Skor terbesar adalah 5 dan skor terkecil
adlalah L.jumlah kelas atau kategori 5, maka
dapat ditentukan rentang skalanya sebagai
Berikut ¢

Rs=El-038

-

2 @ | | | |
‘%J STS ‘ TS ‘ BS ‘ S ‘ S§ ‘
. a | | | |
I | | —_—
1.00 80 2,60 3.40 4,20 .
Keterahéén :

1.0 - 1.80 = Sangat Tidak Setuju (STS)
1.81 - 2:60 = Tidak Setuju (TS)
2.61 - 340 = Biasa Saja (BS)
3.41 - 4720 = Setuju (S)
4.21 — 5,00 = Sangat Setuju (SS)
E. Teknik Pengambilan Sampel
=Reneliti melakukan teknik
pengumpulan sampel dimana pengumpulan

10

sampel dilakukan adalah dengan metode non-
probability sampling. Menurut Sugiyono
(2012:120) metode non-probability sampling
Jenis teknik yang digunakan adalah teknik
purposive sampling.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Presentase

Analisis presentase adalah analisis
yang digunakan untuk mengetahui
karakteristik responden, yang terdiri dari jenis
kelamin, usia, pekerjaan, dan pendapatan.

2. Uji Validitas

Menurut Husein  Umar (2008:52)
pengujian ini berguna untuk mengetahui
apakah terdapat pertanyaan-pertanyaan pada
kuesioner yang harus dibuang atau diganti
karena dianggap tidak relevan. Bila
pertanyaan dalam kuuesioner dianggap valid
atau relevan maka pertanyaan tersebut dapat
digunakan dalam proses penelitian
selanjutnya. Uji coba kuesioner ini diberikan
kepada minimal 30 orang responden sehingga
distribusi nilai atau skor akan lebih mendekati
kurva normal.

Dasar pengambilan keputusan:

a) Jika r hitung > r tabel, maka pertanyaan
kuisioner valid.

b) Jika r hitung < r tabel, maka pertanyaan

kuisioner tidak valid

Nilai r tabel dengan n = 30 orang dan o = 5%

adalah 0.361

3. Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan handal
atau reliable jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Reliabilitas sebenarnya
adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner
yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk (Ghozali 2011:47).

Realibilitas instrument penelitian
diuji  menggunakan  rumus  koefisien
Cronbach’s Alpha karena alternatif jawaban
lebih dari dua. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliable jika nilai koefisien alpha
lebih besar dari 0,60 maka disimpulkan
bahwa instrument penelitian tersebut handal
atau reliable (Zikmund 2010 : 306).

Kriteria pengambilan keputusan :
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N

Nilai alpha cronbach > nilai r tabel

(0,600), maka instrumen dinyatakan
reliapel.
b) Nilai—"alpha cronbach < nilai r tabel
- (0,600), maka instrumen dinyatakan tidak
§ reliabel.
£ Uji Asumsi Klasik
& Uji Normalitas
© = Ui normalitas bertujuan  untuk

@e@uji apakah dalam model regresi, variabel
penggangy atau residual memiliki distribusi
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F
engasumsikan  bahwa  nilai  residual
rﬁe@ikuti distribusi normal (Ghozali, 2011 :
$607163)= Model regresi yang baik adalah
memilikio distribusi  data normal atau
meritlekati normal.

c . Uji statistik dapat digunakan untuk
myengujia normalitas  residual adalah  uji
statistik “non — parametric Kolmogorov —
Smirnov=(K-S). Uji K-S dilakukan dengan
membuat:hipotesis :

0 : dat&residual berdistribusi normal

du%\u

Iga : datazresidual tidak berdistribusi normal

]

Iglodel yang paling baik adalah distribusi data
normal atau mendekati normal.

Uji Beteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas  bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika
varians dari satu pengamatan ke pengamatan
I%in tetap; maka disebut homokedastisitas dan
jika befbeda disebut heteroskedastisitas
hozalip?011:139). Model regresi yang baik
alah v» yang  homoskedastisitas,  tidak
Heteroskedastisitas.

p uSjwn

c. UjidVultikolinieritas

Wji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji< apakah didalam model regresi
ditemukam adanya korelasi antar variabel
bebas (fdependen). Model regresi yang baik
seharuspya tidak memiliki korelasi diantara
variabelZ independen. Uji multikolinieritas
terjadi Karena variabel independen lebih dari
satu (mMultivariate) dan dikhawatirkan ada
yang kuat diantara variabel-variabel tersebut.
Adanya= hubungan yang kuat diantara
variabelariabel independen sangat mirip dan

11

sulit memisahkan pengaruh dari variabel
independen secara individual (Ghozali 2011 :
105-106).

Pengujian multikolinieritas dilakukan
dengan menggunakan Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerance. Pedoman suatu
model  regresi  yang  tidak terjadi
multikolinieritas adalah sebagai berikut:

1) Nilai VIF <10
Nilai Tolerance > 0,1, Dimana Tolerance
= 1/VIF atau VIF = 1/Tolerance.

2. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis Regresi ganda digunakan oleh
peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih
variabel independen sebagai faktor prediktor
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi
analisis regresi ganda akan dilakukan bila
jumlah variabel independennya minimal dua
(Sugiyono 2012:277). Dalam penelitian ini
terdapat tiga variabel independen dengan 1

variabel dependen, model regresi dalam
penelitian ini:

Y=o+ P1X1+ P2Xo+ Xz + e

Dimana :

Y =  variable dependen, nilai yang
diprediksikan (loyalitas konsumen)

X1 = varibel independen satu (brand
awareness)

X, = variable independen dua (brand

association)

Xz = variable independen tiga (perceived
quality)

o, = konstanta (nilai Y~ apabila X=0)

B1,23 = Koefisien regresi (nilai peningkatan
ataupun penurunan)

e =Error

a) Koefisien determinasi (Adjusted R?)

Uji Koefisien korelasi (Uji R) adalah
untuk mengukur seberapa besar kemampuan
model  menerangkan  variasi  variabel
dependen. Untuk menentukan kuat atau
lemahnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil uji
koefisien korelasi (Uji R) dapat dilihat dari
nilai R antara O (tidak ada hubungan) sampai
1 (hubungan sempurna) (Ghozali 2011:97).
Kriteria penilaian adjusted R-square menurut
Ghozali ialah:

1) Bila nilai adjusted R? kecil, berarti
kemampuan variabel-variabel independen
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dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas.
Bilailai adjusted R? mendekati 1, maka
variabel variabel independen dapat
memberikan hampir seluruh informasi
yang- dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen.
Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
=~ Uji statistik F pada dasarnya
@e@njtlkkan apakah  semua  variabel
igd@genden atau bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara
ersamazsama terhadap variabel dependen /
terikat (Ghozali 2011:98). Uji F dilakukan
dengan = cara  membandingkan  antara
signifikansi F dari hasil pengujian dangan
@‘Ia% signifikansi yang digunakan dalam
penglitian ini adalah sebagai berikut:
1) dJikadingkat signifikansi F yang diperoleh
ari thasil pengujian nilainya lebih kecil
“dari =nilai signifikansi yang digunakan
yaitussebesar 5% maka dapat disimpulkan
bahwa model fit atau layak digunakan
dalam penelitian (Signifikansi < a = 0,05 ,
maka-Ha diterima)
Jika fingkat signifikansi F yang diperoleh
dari asil Pengujian Nilainya lebih besar
dari =Nilai Signifikansi yang digunakan
yaitsebesar 5% maka dapat disimpulkan
bahwa model tidak fit atau tidak layak
digunakan dalam penelitian (Signifikansi
< a = 0,05 , maka Ha tidak dapat
diterima)
Uji=Signifikansi Parameter Individual
(Ujut)
i

nbuSu buedeyiq -

MINgaA@ W uep ueywnmuedsua®edue) 1ul sijny eAl

statistik t pada dasarnya

menunjiikkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel_independen secara individual dalam
— menerapgkan variasi  variabel dependen
S (Ghozals 2011:101-102). Kriteria
gp'engambi'lan keputusan adalah sebagai
~ berikut:€

1) Jikasnilai probabilitasnya > 0,05, maka
tidak- terdapat pengaruh yang signifikan
dariz. variabel independen terhadap
variabel dependen.

Jikagnilai probabilitasnya < 0,05, maka
terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel independen terhadap variabel
depénden.

2)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengantar

Pada bab ini menyajikan seluruh proses
analisis data dan pembahasan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan melalui
penyebaran kuesioner dan telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Peneliti juga akan
menguraikan berbagai deskripsi data yang
diperoleh, khususnya berbagai statistik
deskriptif serta penjelasan dan interpretasinya.

B. Proses Data Screening

Dalam penelitian ini, penulis menyebarkan
prakuesioner kepada 30 orang responden.
Berdasarkan data yang dikumpulkan, analisis
data adalah sebagai berikut :

1. Uji Validitas

Peneliti melakukan uji validitas kepada 30
responden. Hal ini dilakukan agar dapat
diukur valid atau tidaknya pertanyaan —
pertanyaan yang ada dalam pra kuesioner
yang menjadi sumber untuk data penelitian.

Hasil Pengujian Validitas
Brand Awareness

Pomyatasm Kogelazi Ttem
Pamvatzsm

Esteraneam

dengam Totsl

1 Teh Botol Sosro adaEhmersk mnuwman

vamgz Saya kenal

520 “Walid

2 Produk T=h Botol Sosro ermasuk salah
53t jenis mimman téh vang ands inzstr

741 “alid

3 Tzh Batol Sasro menpalzn afemative
pilihan wrams ketilz hendal membeli
prodok mdmpmen jenis sh

443 Walid

4 TkTan'slozzn T=h Botal Sasra
mengingzthan Ands erhadap produk
minmman Tzh Boawl Saara

538 Walid

Hasil Pengujian Validitas
Brand Association

mmmmm

= TEmETEnE

wams Sagan Sitcmmeens] siasa zais

TS Soesl Soaes sEahE meoaas = =TT Ee=y

ams Gagas Sikonmmens Simasa saja

5 TS ol Soms adanE reoSa cieas 3 =TT

ass Sapat SSocsmssnsi mapas zaja
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Hasil Pengujian Validitas
(Indikator Perceived Quality

-

—_
6{3 Q) Pemyatasm Foralaszi Ttem Esteranzan
o 2] Pamysatamm
- —

Q = :
> o denzan Total

(@) =l
-] =
FE -¥eh Eoigl Sosr0 mempunyzibenmk 48T %ralid
S| =

Q |*FEng manenk
e —
= ) oy

@ [ 3=k BafiT S0sr0 mempnyai deszin 433 “alid
n | ‘

O |dpmasatfans menarik
o = Q)
ol =4 ~—
E - | 3=k Eatl] asr0 mempunya ot fasa 371 “alid
@ |Tanzmamvesadan
o - =0T
~+ < ~
Q c
¢ [I=h BotolSosmo mempunnyad kuelies 355 “alid
n |2 [vs]
e %ah;.n}p{;l:ail:
c = =
-l —
Bl &hBamj S0Ef0 2mEn bas kesehetan 348 Tidak Valid
=~ &
el [N -

3 ab=h Batal Zasro prodol mimmen t=h 158 Tidak Valid
w 3 o i s
~ [ vanzhizignis
c O
@ | T=E Dot Saaro=dzBh produk -017 Tidsk Valid
= | minnman,teh vans tzhan lams
o -—

o -

w 2
3 Hasil Pengujian Validitas
3 A )
2 = Loyalitas Konsumen
Qo | Bermepgd Hogelas lism Fostsrangan
= .
c Permaman
(0
; ” deagan Towd
) -
3_ Andy meram peas terfadan Decefurkon 355 Vaikd
g St prodek minsman teh bodo] soena
3
3 And gegraazias | memproancsisan g Vald
=] s 1

é be_-bad‘?ﬂaa_:hh'z:.'.‘memli prodak

g :niﬂ'&l‘ehﬁmod ]

— —Y

x .«

% Axsdh el Rrngas vk mealel 7] Vald

n secaﬂ.h;r;hn_: peroddalk miersen Tah Botol

= ™

3 | Searamme

o L)

o) >

4 And s berpindah merek dard Tel Bood T TahxVald

[

Bowro e prodek miceme hin

3 Anda admhel prodel srosman Ted ol 835 Vakd
“mzn‘j:@a ke bebiasian

] AzD maseioas Srpaans 2l i Vakd
ﬂ!ﬂ_:#a'.ﬂﬂ oo produk
ﬂ:h’zn;Teth\:ﬂ Somro.
A:-d.u‘i:ma:hhemf el peodun 5 Vaikd
i@ «h Boiol Sosno.

L] .r\:-d.a":e:? e g prodok menmmon 435 Vakd

! 'Sa.-zo masicioen ada beadiian
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2. Uji Reliabilitas
Hasil Pengujian Reabilitas

Brand Awareness
Reliability Statistics

Cronbach’s Cronbach’s Alpha Based M of ltems
Alpha on Standardized ltems
T43 J70 4

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh r
hitung sebesar 0,743 , sehingga r hitung 0,743
> r tabel 0,6 (Zikmund 2010 : 306), Dapat
disimpulkan bahwa untuk variabel brand
awareness adalah reliabel (dapat dipercaya).
Hasil Pengujian Reabilitas
Brand Association
Reliability Statistics

Cronbach's M of ltems

Alpha

Cronbach’s Alpha Based on

Standardized ltems

856 858 ]

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh r

hitung sebesar 0,856, sehingga r hitung 0,856

> r tabel 0,6 (Zikmund 2010 : 306) , Dapat

disimpulkan bahwa untuk variabel Brand

Association adalah reliabel (dapat dipercaya).
Hasil Pengujian Reabilitas

Perceived Quality
Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha M of ltems
Based on Standardized
[tems
754 761 4

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh r
hitung sebesar 0,754, sehingga r hitung 0,754
> r tabel 0,6 (Zikmund 2010 : 306) , Dapat
disimpulkan bahwa untuk variabel Perceived
Quality adalah reliabel (dapat dipercaya).

Hasil Pengujian Reabilitas
Loyalitas Konsumen
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Reliability Statistics

Cronbaeh's Cronbach's Alpha M of ltems
N Alpha: Based on Standardized
O x ltems
D
D} ‘ p
& o 883 387 7
=,

Bera_asarkan hasil perhitungan, diperoleh r
lﬁtung sebesar 0,883, sehingga r hitung 0,883
azr?tabel 0,6 (Zikmund 2010 : 306), Dapat
(ﬁsugapulkan bahwa untuk variabel loyalitas
@pngumen adalah reliabel (dapat dipercaya).

Pada tabel di atas, persentase terbesar
yang diperoleh adalah responden yang
mengkonsumsi Teh Botol Sosro dengan
pengeluaran / bulan < Rp 1.000.000
sebesar 52%, diikuti dengan responden
yang mempunyai pengeluaran / bulan Rp
1.000.001 — 3.000.000 sebesar 48%.

1. Analisis Variabel Brand Awareness
b. Penilaian indikator-indikator dari
variabel Brand Awareness

Skor Rata-Rata
Brand awareness

Padg tabel di atas, persentase terbesar
yahg diperoleh adalah responden dengan
usi@ 17 — 22 tahun, yaitu 82 orang. Hal
niz=dikarenakan responden usia ini
memiliki kecenderung lebih senang
mengkonsumsi teh botol sosro.
Pengeluaran / bulan

Pefigeluaran / bulan Jumlah Respond Per (%)
< R, 1.000.000 52 52
Rp:[UUU.OOl - Rp 48 48
3,089 000

Total 100 100
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DU

keseluruhan  untuk  variabel  Brand
Awareness adalah sebesar 3.76 yang artinya
setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa responden setuju dengan Brand
Awareness yang artinya indikator —
indikator dari pernyataan diatas
mempengaruhi pengenalan dan ingatan
responden terhadap teh botol sosro .

L, éProﬂl Responden Tabel 4.12

g c c Hriteria Fertanyaan

n =2 o . . ernyataan

Q. SAnaI|S|s Profil Responden Fee e
5 = . 5 EY E] 3 1

c ¢

o C Jenis Kelamin ["T=h Eotol Sosro=daEhmerak - = = 1 _ it
x 2 q sminuman vans Sava kel

2 2 Jenis Kelami Jumlah Respond Per %) T

Q > ; | Produk T=h Botal So=o ermesnk

0 Q9

— Pria C =+ 16 16 salzh szt jemis minwmen teh yans 24 432 20 11 3 3.73
,C— ) andaingst

& 1

5 . \Va.rﬁja. 54 34 [ T=h Botol Sosro mempalan

- r+ altemarive pilihan nEms ketdla . .
D’_-; . hendak membeli prodnk mimmen e 38| 8 * 542
3 Totdl 100 100 o

o —— jemis teh

Q

3 - - - - [TET=n=Tos= T=k Bl Swra

© Pada tabel di atas didapatkan hasil e gingsikan Andamhadppeodis | 24 | 41 [ 24 [ 10 | 1 |37
S bawah jumlah responden wanita lebih minuman T Bowl Sasra

= besar daripada jumlah responden pria. Rasra ERD
3 Usia

=l

: e N R R R R
8 SIS TS ES 5 58

S 17 — 22 tahun 82 82

3 .

> L5 | I . |
é 23,—28 tahun 18 18

o /!

c - 1,00 1,50 2,60 3,40 4,20 5,00
o Tatal 100 100

> — 376

% Berdasarkan tabel di atas, skor rata-rata
O

(]

R

a. Penilaian indikator-indikator dari
variabel Brand Association

Skor Rata-Rata
Brand Association
Tabel 4.13
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Perovatsan = ] B | 13

@ 5 4 E] F] 1
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ok s
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I} Q
eh Gomol Somre

TE oot mmmn
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1 = b

Eehﬁmal Somno Adalah prodok memsemn

S."n;.u_ada_:.a-.dmsm dimasa s
S B =

5

) T T pendaE s
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(5 deimen shoma “agagon mafamony, ) 33 1 1 - 435

iroemgyys Tt BRI Soarc”

p
)

n
u
u

f

T produk s s
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N
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Ram-Baum 41

buepu

[%:]
—
o

BS 3 53

=
)
(=]
(=]
©

=]

5,00

B pliAksEsesseLU] |
—

4.12

CBerdasg(kan tabel di atas, skor rata-rata
~keselurbhan ~ untuk  variabel  Brand
“Awareness adalah sebesar 4.12 yang artinya
Ssetuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan
gbahwa}_ responden setuju dengan Brand
ZAssociation  yang artinya indikator —

wnjuedyaiuedeerarsy BAIRY

Sindikafer dari pernyataan diatas
Smempengaruhi  pencitraan  dan  kesan
Sresponden terhadap teh botol sosro .

n

c W
ér Penifaian  indikator-indikator  dari
2 varﬁbel Perceived Quality
Skor Rata-Rata
Perceived quality
Tabel 4.14

319 uen] JIM) e)iew.ioju] uep
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Kriteria Pertanyaan
Pernyataan S8 8 BS TS STS Mean
5 4 E 2 1
Teh Botol Sesro mempunyai bentuk
36 30 g 1 336
vEng menarik
Tsh Botol Sosto mempunys dasain
& 46 41 & 1 3.50
kemasan vang menark
Teh Botol Sosto mempunyai cita rasa
17 2 1 382
Vg manyagarkan
Tsh Botol Soso mempunrai Jualitas
13 o 18 6 3 364
‘behan vang baik
Fata-Fata 3158
513 Ts B3 5 53
1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 53,00
3.38

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata dari
tanggapan responden adalah sebesar 3.58
yang artinya setuju. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden setuju
dengan Perceived Quality yang artinya
indikator indikator dari pernyataan
tersebut mempengaruhi  dan  mewakili
persepsi responden terhadap kualitas teh
botol sosro.

a. Penilaian indikator-indikator dari

variabel Customer Loyalty

Skor Rata-Rata
Customer Loyalty
Tabel 4.15
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Eriteria Pertamyaan

Permyatasn 33 3 L] T3 Meam

H 4 3 F 1

TAzd: meram poisiasmadep pestmoman

thpeudxa;math O

Q

e meoyenadn meapromoaiag
é_&ud& crang hailorenk membeli prodei 4 33 41 13
ShznunTethEﬂ Sozro.
o I

=

Q)
@:da mempnraiEnsinn ook memhed

SicaraGakutans gepdk miromen Tet Bord
=

e

0
D

H prg¥hat minmman Teh Totod

— 13

@gﬁiﬁé\a iarfgakebiazian
[oN

Q
Rﬁ =
& APn A gee o san dalam

- «Q -
ErorrEiie | meagkarrams prodl 4 35 47 1

s Tas 5ol
oy Teh Somro.
7=
0) -
oz bepas-besaf ieerralal prodal

2 Q
Gy Tl BoaghySozro.
50 C
= Q.
e Ty measkabe ot

Y
[Nty Teh Bojpl Sosro meskipnn ada 11 35 ey 17 k) in
O

deeeniian harga

uerfurdgnnze

ueoUa U ed

260 340 3,00

ueyygin

3.43

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata dari
tanggapan responden adalah sebesar 3.43
yang artinya setuju. Dengan demikian, dapat
@simpul,kan bahwa responden setuju dengan
loyalitaszkonsumen yang artinya indikator —
indikatok dari pernyataan di atas dapat
mengukur kesetiaan responden terhadap teh
lgotol sasro.

Q9

Analisis Pengaruh Brand Awareness,
Brand Association, dan Perceived
Quality terhadap Loyalitas Konsumen
Teh=Botol Sosro

PerSamaan regresi :

=0, X1+183X2+54X3
Melalui persamaan regresi akan diuji
hipetesis berganda penelitian berikut
H; 5Brand Awareness berpengaruh positif
terhadap Loyalitas Konsumen Teh Botol
Sosfo

16

H> Brand Association berpengaruh
positif terhadap Loyalitas Konsumen Teh
Botol Sosro
Hs Perceived Quality berpengaruh
positif terhadap Loyalitas Konsumen Teh
Botol Sosro

(a) Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan uji regresi,
harus dilakukan uji asumsi klasik yaitu
uji normalitas, uji heteroskedastisitas,
dan uji multikolinearitas.
1)  Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Mormal Farameters3®? Mean . 0ET
Std. Deviation 443286180

Absolute 084

Most Extrerne Differences | Positive 042
Megative -.084

Kolmogorov-Smirnov Z 839
Asymp. Sig. (2-tailed) 482

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji normalitas pada penelitian ini diketahui
dengan menggunakan Uji Kolmogorov-
Smirnov. nilai pada kolom Asymp Sig (2-
tailed) / Asymptotic Significance dua sisi
sebesar 0,482 diatas 0,05 (Asymp Sig (2-
tailed) 0,482 > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa residual data pada
penelitian ini telah memenuhi syarat
normalitas dan dapat dikatakan bahwa data
residual berdistribusi normal.

2) Uji Heteroskedastisitas
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T

Coefficients

Sig

B Std. Error Beta

(Constant)
TOTAL_BW
TOTAL_BS =113
TOTAL_PQ 048
a. DependentVariable: ABSRES

6.386 2348 2719 .008
969
140

732

004 093
076

139

004
-174
041

039
-1.490
344

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai

dari probabilitas signifikansi yang dapat
digunakan untuk mengetahui
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas

pada penelitian ini menggunakan Uji Glejser.
Dari hasil tampilan table diatas, dapat dilihat
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bahwa nilai sig variabel independen (Brand
Awareness) 0,969, (Brand Association) 0,140,
dan (Perceived Quality) 0,732 diatas 0,05,
sehingga_dapat disimpulkan bahwa tidak ada
masalah cheteroskedastisitas di dalam model

regresi.
3) WYji Multikolinearitas
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized T Sig.
Coefficients

Unstardardized Coefficients Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

gdgos gpnpusw bued

6702
> 1
038

860

&-DepefdentVariableFOTAL CL
)

§B§dasarkan tabel diatas dapat diketahui
Shasil ‘perhitungan nilai tolerance yang
Zmemiliki nilai tolerance kurang dari 0.10
<yang berarti tidak ada korelasi antar variabel
ginﬁependen. Hasil  perhitungan nilai
@Variange Inflation Factor (VIF) juga
Smenunjukkan hal yang sama tidak ada satu
ovariabel independen yang memiliki nilai
SVIF lepih dari 10. Jadi dapat disimpulkan
Sbahwa =tidak ada multikolinearitas antar
%variabel independen dalam model regresi.
SUji Siriifikansi Simultan (Uji F)

HasH Uji Sinifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA2

377
147
120
220

1.803 075
096
752

000 715

162
032
408

1682
37
3.903

1195
1338
1398

Model Sum of Squares of IMean Square F Sig.

Regression 672.584 3 224 195 11.064

Residual 1945.376 96 20.254

usul uep ueywn

Total 2617.960 99

000°

é a. Depen dm_Vari able: TOTAL_CL
g b. PredictarsiConstant), TOTAL_PQ, TOTAL_BW, TOTAL BS

=DapatZdisimpulkan bahwa nilai F hitung
>11,0645dengan nilai F-sig sebesar 0,000 £
“nilai &9(0,05), maka kesimpulannya adalah
gtolak Ho. Dengan demikian, maka model

Jregresi=- tersebut signifikan atau dapat
disimpulkan variabel independen (Brand
Awareness, Brand Association, dan
Percetved Quality) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen
(Loyalitas Konsumen), sehingga dapat
dilanjitkan  untuk  pengujian  secara
individual.

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Tabel 4.20

17

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t

Coefficients

sig.

B Std. Error Beta

6.702
247

anT
147
120
220

(Constant) 1.803
TOTAL_BW
TOTAL_BS 038

TOTAL_FQ 660

162
032
406

1.682
37

3.803

075
096
752
000

a. Dependent Variable: TOTAL_CL

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa:

a. Besar koefisien regresi variabel Brand
Awareness adalah 0,247, memiliki nilai
positif sesuai dengan hipotesis. Nilai t
hitung 1,682 Sig t (0,048) <& (0,05)
(nilai Sig keluaran SPSS harus dibagi 2).
Dari hasil yang diperoleh, sehingga dapat
diputuskan tolak Ho atau Brand
Awareness mempengaruhi  Loyalitas
Konsumen (Hi)

b. Besar koefisien regresi variabel Brand
Association adalah 0,038, memiliki nilai
positif sesuai dengan hipotesis. Nilai t
hitung 0.317 Sig t (0,376) > a (0,05)
(nilai Sig keluaran SPSS harus dibagi 2).
Dari hasil yang diperoleh, sehingga dapat
diputuskan terima H, atau Brand
Association tidak mempengaruhi
Loyalitas Konsumen (Hy).

c. Besar koefisien regresi variabel Perceived
Quality adalah 0,860, memiliki nilai
positif sesuai dengan hipotesis. Nilai t
hitung 3,903 Sig t (0,000) <& (0,05)
(nilai Sig keluaran SPSS harus dibagi 2).
Dari hasil yang diperoleh, sehingga dapat
diputuskan tolak Ho atau Perceived
Quality mempengaruhi Loyalitas
Pelanggan (Hs)

Koefisien Determinasi (R?)

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R
Square

234

Model R Std. Error ofthe

Estimate

R Square

1 50T
a. Predictors: (Constant), TOTAL PQ, TOTAL_BW TOTAL_BS

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan
kuatnya hubungan sebesar 0,507. Sedangkan
nilai adjusted R Square (R?) adalah sebesar
0,234 yang menunjukkan bahwa variasi
variabel dependen (Loyalitas Konsumen)
yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel
independen adalah sebesar 23,4%, sedangkan
sisanya sebesar 76,6% (100% - 23,4%)
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
termasuk didalam model regresi.

257 4502
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Hasil Penelitian

Profil responden penelitian mayoritas
adalahy wanita berusia 17 - 22 tahun
dengan pekerjaan mahasiswa dengan
pengeluaran / bulan < Rp 1.000.000
Berdasarkan tabel 4.12, skor rata-rata
kesgluruhan untuk variabel Brand
Awdreness adalah sebesar 3,76 yang
Tartigya setuju. Dengan demikian, dapat
:disimpulkan bahwa responden setuju
Sdengan Brand Awareness terhadap Teh
“Botal Sosro.

. =Berdasarkan tabel 4.13, nilai rata-rata

adaristanggapan responden adalah sebesar
§4'12 yang artinya setuju. Dengan
—demikian, dapat disimpulkan bahwa
2respenden setuju dengan Brand

Q

SAss@ciation terhadap Teh Botol Sosro.

. .Berdasarkan tabel 4.14, nilai rata-rata

=darktanggapan responden adalah sebesar
£3,58. yang artinya setuju. Dengan
“demikian, dapat disimpulkan bahwa
responden  setuju dengan Perceived
Quality terhadap Teh Botol Sosro.
Berdasarkan tabel 4.15, nilai rata-rata
dari.tanggapan responden adalah sebesar
3,43 vyang artinya setuju. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
resgonden  setuju dengan Loyalitas
Konsumen terhadap Teh Botol Sosro.
Mogel regresi berganda memiliki F-sig
0.000 < & 0.05 yang berarti model
regresi tersebut layak digunakan untuk
memprediksi Loyalitas Konsumen.

Dari” tabel 4.20, dapat diketahui bahwa
vaftabel Brand Awareness memiliki nilai
sig=sebesar 0.048 < nilai & (0.05) yang
befarti bahwa model regresi ini
signifikan, maka variabel brand
awareness  mempengaruhi  variabel
Layalitas konsumen Teh Botol Sosro.
Dari tabel 4.20, dapat diketahui bahwa
vaflabel Brand Association memiliki
nilai sig sebesar (0,376) > (0,05) yang
berarti bahwa model regresi ini
signifikan, maka variabel Brand
Association  tidak  memperngaruhi
vakiabel Loyalitas Konsumen Teh Botol
Sosro.

Dari- tabel 4.20, dapat diketahui bahwa
vafiabel Perceived Quality memiliki
nilai sig sebesar 0.000 < nilai (0.05)
ya@g berarti bahwa model regresi ini
sighifikan, maka variabel perceived

18

quality mempengaruhi variabel Loyalitas
konsumen Teh Botol Sosro.

Brand Awareness, Brand Association,
Perceived Quality berpengaruh secara
signifikan terhadap Loyalitas konsumen
dengan nilai adjusted R Square sebesar
0.234 yang berarti variasi nilai variabel
Loyalitas konsumen dapat dijelaskan
oleh variabel Brand Awareness, Brand
Association, Perceived Quality sebesar
23,4%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

PT SINAR SOSRO adalah salah satu
perusahaan yang bergerak dibidang
minuman siap minum dalam kemasan
botol pertama di Indonesia dan di dunia.
Dalam perkembangannya, perusahaan
sosro  memproduksi  banyak produk
minuman baik dalam kemasan botol,
tetra, maupun dalam bentuk kaleng.
Perusahaan yang memproduksi minuman
dengan merek Teh Botol Sosro ini berdiri
pada tahun 1974.

Brand Awareness berpengaruh positif
terhadap Loyalitas konsumen pada Teh
Botol Sosro di Kwik Kian Gie School of
Business.

Brand Association tidak berpengaruh
positif terhadap Loyalitas konsumen pada
Teh Botol Sosro di Kwik Kian Gie
School of Business.

Perceived Quality berpengaruh positif
terhadap Loyalitas konsumen pada Teh
Botol Sosro di Kwik Kian Gie School of
Business.

Saran
Berdasarkan  kesimpulan  serta
pembahasan dan hasil penelitian yang
dilakukan di bab sebelumnya, dapat
diberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
a. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui

bahwa konsumen setuju akan Brand
Awareness,  setuju  dengan  Brand
Association, setuju dengan Perceived
Quality, dan setuju dengan loyalitas
pelanggan Teh Botol Sosro. Maka dari itu
pihak Teh Botol Sosro harus tetap
memberikan ingatan, asosiasi, dan kualitas
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terbaik agar dapat terus meningkatkan dan
menciptakan loyalitas pelanggan.
Berdasarkan tabel 4.13, pada pertanyaan
“Teh Botol Sosro mempunyai bentuk yang
menatik” memiliki  skor rata-rata yang
rendah dan berada di range netral. Maka
saran<dlari penulis, Teh Botol Sosro perlu
memperhatikan hal ini seperti dengan lebih
kreatif; inovatif dalam mendiversifikasi
b(;e)ntuk dari Teh Botol Sosro agar lebih
terlihat menarik dimata pelanggan.
Berdasarkan tabel 4.15, pada indikator
pertafiyaan  “Anda  menyarankan  /
rAempromosikan kepada orang lain untuk
éembeli produk minuman Teh Botol
Sosro;. Anda membeli produk minuman
TFeh Botol Sosro hanya karena kebiasaan,
dan Anda tetap mengkonsumsi produk
rﬁinuman Teh Botol Sosro meskipun ada
kenaikan harga” ketiganya memiliki skor
rata-rata yang rendah dan berada di range
netrak--Maka saran dari penulis, Teh Botol
Sosro=perlu memperhatikan hal ini dengan
lebih @meningkatkan promosi dengan cara
membeérikan  keuntungan yang akan
dipergleh jika memilih Teh Botol Sosro
dan rmenunjukkan bahwa total biaya yang
dikeldarkan konsumen sesuai dengan
manfaat total yang diperoleh.

Berdgsarkan tabel 4.20, diketahui bahwa
Brand;' Association tidak berpengaruh
terhadap loyalitas konsumen. Oleh karena
itu menurut penulis Teh Botol Sosro perlu
lebih  memperhatikan  cara  untuk
meniagkatkan loyalitas pelanggan.
Berdasarkan tabel 4.21, nilai adjusted R
square  sebesar  23,4%. Hal ini
men@hjukkan adjusted R square nya
rendah, maka perlu diperhatikan indikator
dari svariabel perceived quality mengenai
bentak yang menarik yang hanya
mempunyai skor rata-rata 3.36 (tabel
4,14y indikator  brand  awareness
mengenai alternative pilihan utama ketika
hendak membeli produk minuman jenis teh
(tabek, 4.12), dan indikator brand
assogiation mengenai kemasan Yyang
beragam (tabel 4.13). Maka saran dari
penulis perusahaan harus memperhatikan
ketigaindikator tersebut.

BagitRenelitian Selanjutnya

Penelitian yang akan datang diharapkan
dilakgikan lebih spesifik dengan objek yang
berbgda agar dapat lebih diperjelas
seberapa besar pengaruh Brand
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Awareness, Brand Association, Perceived
Quality terhadap Loyalitas Konsumen.
Sehingga diharapkan dengan meneliti lebih
spesifik pada objek yang berbeda, dapat
menghasilkan penelitian yang lebih baik.
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